Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Relawan Bencana Dengan Keterampilan Melakukan Triase Metode Start Di Kota Bukittinggi by Putra, Aldo Yuliano Mas et al.
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 
Vol. 2 No. 1 Tahun 2019 
 
52 
 
Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Relawan Bencana Dengan Keterampilan 
Melakukan Triase Metode Start Di Kota Bukittinggi  
 
Aldo Yuliano, Kalpana Kartika, M. Alfandi 
STIKes Perintis Padang 
       Email : aldoyuliano@yahoo.com 
 
ABSTRAK 
Metode Triage START adalah sistem triase yang sederhana dan mudah digunakan atau 
diterapkan dalam pemilihan menggunakan warna merah, kuning, hijau, hitam. Triage adalah tindakan 
memilih korban sebelum ditangani dengan cepat berdasarkan berat luka yang harus diprioritaskan. 
Triase metode START sangat diperlukan sebelum petugas kesehatan datang untuk membantu. 
Relawan bencana memiliki fungsi yang sangat penting untuk menyelamatkan korban bencana, 
terutama di Kota Bukittinggi, harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan triase 
metode START. Pada kenyataannya masih ada banyak sukarelawan bencana yang tidak memiliki 
pengetahuan dan sikap dalam keterampilan untuk melakukan triase metode START. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan keterampilan dalam 
melaksanakan metode triase START di Kota Bukittinggi pada tahun 2019. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif korelasi cross-sectional. Hasil penelitian lebih dari separuh 
responden yang terampil memiliki pengetahuan tinggi 47 (52,8%) dan hasil penelitian lebih dari 
setengah responden memiliki sikap positif yaitu 48 (53,9%), sedangkan hasil keterampilan penelitian 
lebih dari setengah sukarelawan terampil adalah 55 (61,8%) dalam triase metode START, sehingga 
ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap relawan dengan keterampilan untuk 
melakukan triase metode START di kota. Bukittinggi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 89 
sukarelawan di Kota Bukittinggi, penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel dengan 
stratified sampling. Analisis pengetahuan relawan diperoleh p = 0,001, dengan OR = 0,203, 
sedangkan sikap relawan diperoleh p = 0,3474, dengan OR = 3,474. Disimpulkan bahwa pengetahuan 
relawan dan sikap relawan secara statistik terkait dengan keterampilan relawan dalam melaksanakan 
metode triase START. Direkomendasikan bahwa BPBD Bukittinggi memberikan pelatihan tentang 
tanggap darurat bencana, terutama dengan triase metode START. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Keterampilan Relawan, Metode Triage START, Sikap 
 
ABSTRACT 
 
Triage method START is a triage system that is simple and easy to use or applied in selection 
using red, yellow, green, black. Triage is an act of selecting victims before being dealt with quickly 
based on the weight of the injury that must be prioritized. Triage of the START method is very 
necessary before the health person comes to help. Disaster volunteers have a very important function 
to save disaster victims, especially in the city of Bukittinggi, must have the knowledge and skills to 
triage the START method. In reality there are still many disaster volunteers who lack knowledge and 
attitude in the skills to triage the START method. This study aims to determine the relationship 
between knowledge and attitude with skills in carrying out the triage START method in the city of 
Bukittinggi in 2019. This research uses a cross-sectional descriptive correlation research method. 
The results of the study were more than half of the respondents who were skilled in having high 
knowledge of 47 (52.8%) and the results of the study were more than half of the respondents had a 
positive attitude that was 48 (53.9%), while the results of the research skills of more than half of 
skilled volunteers were 55 ( 61.8%) in triage the START method, so that there is a meaningful 
relationship between knowledge and attitudes of volunteers with the skills to triage the START method 
in the city of Bukittinggi. The sample in this study amounted to 89 volunteers in the city of Bukittinggi, 
this study used a sampling method by stratified sampling. Analysis of volunteer knowledge obtained p 
= 0.001, with OR = 0.203, while the attitude of the volunteers obtained p = 0.3474, with OR = 3.474. 
It was concluded that volunteer knowledge and volunteer attitudes were statistically related to 
volunteer skills in carrying out the START triage method. It is recommended that the Bukittinggi 
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 
Vol. 2 No. 1 Tahun 2019 
 
53 
 
BPBD provide training on disaster emergency response, especially with the triage of the START 
method. 
 
Keywords   : Knowledge, Volunteer Skills, Triage START Method, Attitude 
 
PENDAHULUAN 
Menurut  WHO  (Worid  Heaith  
Organization)  tahun  2002,  Bencana 
merupakan setiap  kejadian  yang  
menyebabkan  kerusakan,  gangguan ekologis,  
hilangnya  nyawa  manusia,  atau 
memburuknya  derajat  kesehatan pada  skala  
tertentu  yang  memerlukan  respon  dari  luar  
masyarakat  atau  wilayah  yang  terkena  
bencana.  (Asian  Disaster  Reduction  Center, 
2003).  
Menurut  undang-undang  nomor  24  
tahun  2007,  bencana  merupakan  suatu  
rangkaian  peristiwa  yang mengancam  dan  
mengganggu  kehidupan  dan  penghidupan  
masyarakat  yang  menyebabkan,  baik  oleh  
faktor  alam  atau  faktor  non  alam  maupun  
faktor  manusia  sehingga  mengakibatkan  
timbulnya  korban  jiwa  manusia,  kerusakan 
lingkungan,kerugian  harta  bendah  dan  
dampak  spikologis. 
Wilayah  di  Negara  Kesatuan  republik  
Indonesia  terdapat  secara  georafis  pada  
wilayah  yang  rawan  terhadap  bencana  alam  
baik  yang  berupa  gempa bumi,  tanah  lonsor,  
banjir, tsunami,  letusan  gunung  api  dan  lain-
lain.  Akibat  dari  bencana  alam  tersebut  
hasil  pembangunan  dan  adanya  sosiokulturar  
yang  multidimensi,  Indonesia  juga  rawan  
terhadap  bencana  non  alam  maupun  sosial  
seperti  kerusakan  politik  maupun  social 
kecelakaan  transportasi,  kecelakaan  industri  
dan  kejadian  luar  biasa  akibat  wabah  
penyakit  menular (Depkes, 2007). 
Bencana  didefinisikan  sebagai  situasi  
dan  kondisi  yang  terjadi  dalam  kehidupan  
masyarakat.  Cakupannya  tergantung  pada,  
bencana  ini bisa  mengakibatkan  perubahan  
pola  hidup  dari  kondisi  kehidupan   
masyarakat  yang  normal  menjadi  rusak,  
kehilangan  harta  benda  dan  nyawa  manusia,  
merusak  struktur  sosial  masyarakat,  serta  
menimbulkan  loncatan  kebutuhan   dasar   
(Bakornas  PBP, 2009).   
Indonesia   memiliki  banyak  daerah   
rawan  bencana.  Badan  Penangulangan  
Bencana  (BNPB)  mencatat  ada  501  
kabupaten/kota  di Indonesia  yang  termasuk  
daerah  rawan  bencana.  Pada  peta  indeks  
daerah rawan  bencana  terdapat  396  
kota/kabupaten  di  Indonesia  yang  termasuk 
daerah  ke  daerah  dengan  resiko  tinggi  
bencana.  Sedangkan  75 kota/kabupaten  
masuk  dalam  kategori  sedang  dan  30  
kota/kabupaten termasuk  dalam  kategori  
rendah  (Kurniawan,   2011). 
Keperawatan  disaster  merupakan  
adaptasi  pengetahuan,  keterampilan  dan  
sikap  dalam  mengenali  dan  memenuhi  
keperawatan,  kesehatan  dan  kebutuhan  
emosional  korban  bencana.   Keperawatan  
disaster  adalah  keperawatan  yang  dilakukan  
dalam  situasi  dimana  ketersediaan  
profesional,  peralatan,  fasilitas  fisik  dan  
utilitas  terbatas  atau  tidak  tersedia  (Stanhope  
&  Lancaster,  2007). 
Triase  merupakan  penanganan  awal  kata  
“Tries”  yang  mengacu  pada  penapisan  
screening  di  medan  perang,  dan  triase  dapat  
diartikan  sebagai  penanganan awal  dalam  
pertolongan  pertama  memilih  atau  
menggolongkan  semua  pasien  yang  
memerlukan  pertolongan  pertama dan  
menetapkan  prioritas  penanganan  segera  
dengan  konsep  pengkajian  yang  cepat  dan  
terfokus  dengan  suatu  cara  yang  
memanfaatkan  sumber  daya  manusia,  
peralatan  serta  pasilitas  yang  paling  efisien  
(Oman  et al, 2012). 
Triase  juga  merupakan  sebagai  suatu  
tindakan  pengelompokan  penderita  
berdasarkan  pada  berat  cedera  yang  
diprioritaskan  ada  tidaknya  gangguan  pada  
airway,  breathing,  dan  circulation  dengan  
mempertimbangkan  sarana,  sumber  daya  
manusia,  dan  probabilitas  hidup  penderita  
(Dewi K,  2013). 
Triase  adalah  suatu  tindakan  yang  
sangat  penting  untuk  pemilihan  korban  atau  
penderita  berdasarkan  kebutuhannya.  Terapi  
yang  dilakukan  berdasarkan  pada  keadaan  
ABC  (Airway,  dengan  cervical  spine  
control,  Breathing  dan  Circulation  dengan  
kontrol  pendarahan).  Triase  merupakan  suatu  
keahlian  yang  harus  dimiliki  oleh  tenaga  
pra-rumah  sakit  ataupun  tim  lapangan  
seperti  para  relawan  bencana (Musliha  
2010). 
Sistem  triase  yang  sering  digunakan  
dan  mudah dalam  mengaplikasikannya  adalah  
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mengunakan  metode  START  (Simple  triage 
and  rapid  treatment)  yang  pemilahannya  
mengunakan  warna  merah menunjukan  
prioritas  tertinggi  yaitu  korban  yang  
terancam  jiwanya,  Jika tidak  segera  
mendapatkan  pertolongan  pertama.  Warna  
kuning menunjukan  prioritas  tinggi  yaitu  
korban  moderete  dan  emergent.  Warna hijau  
yaitu  korban  gawat  tetapi  tidak  darurat  
meskipun  kondisi  dalam keadaan  gawat  ia  
tidak  memerlukan  tindakan  segera.  Terakhir  
adalah warna  hitam  adalah  korban  ada  
tanda-tanda  meninggal  (Ramsi,  IF. dkk,  
2014).  
Menjadi  seorang  relawan  merupakan  
tindakan  kemanusiaan  yang  sangat nyata.  
Banyak  kalangan  yang  tertarik  untuk  
menjadi  relawan,  baik  itu para  anak  muda  
yang  belum  menamatkan  pendidikan  atau  
para  orang dewasa  yang  sudah  sukses.  Para  
relawan  tidak  hanya  ditempatkan  di daerah  
bencana  atau  daerah  konflit,  tapi  juga  
ditempatkan  di  daerah  yang  tertinggal  baik  
dari  segi  fasilitas  maupun  segi  pendidikan.  
Tugas menjadi  seorang  relawan  tidaklah  
mudah.  Seorang  relawan  harus memiliki  
keterampilan  dasar.  Keterampilan  dasar  
tersebut  akan  diberikan oleh  BNPB  dan  
BPBD.  Keterampilan  dasar  yang  diberikan  
berupa pembinaan  untuk  meningkatkan  
kompetensi  (pengetahuan  dan  sikap)  dan 
intekritas  relawan  sehingga  relawan  dapat  
memiliki  kriteria  tertentu  (BNPB,  2011). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  
kuantitatif  dengan  pendekatan  Cross-
Sectional  yaitu  jenis  penelitian  yang  
menekankan  waktu pengukuran/observasi 
data  variabel  independen  dan  dependen  
hanya  satu  kali  pada  satu  saat.  Dimana  
variabel  independen  dan  dependen  dinilai  
secara  stimultan  pada  suatu  saat,  jadi  tidak  
ada  tindak.  Dengan  studi  ini,  akan  di  
peroleh  pravalensi  atau  efek  suatu  fenomena  
(variabel  dependen)  dihubungkan  dengan  
penyebab  (variabel  independen)  (Nursalam,  
2013).  Disain  penelitian  yang  digunakan  
dalam  penulisan  ini  adalah  penelitian  
deskriptif  korelasi  yaitu  penelitian  atau  
hubungan  antara  dua  variabel  pada  suatu  
situasi  atau  sekelompok  subjek  
(Notoadmodjo, S. 2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tabel 1Distribusi Frekuensi Pengetahuan Relawan Tentang Triase Metode START   Di Kota 
Bukittinggi  
 
Pengetahuan Relawan Frekuensi (f) Persentase 
Tinggi 47 52.8 
Rendah 42 47.2 
Total 89 100 
 
Berdasarkan  tabel.  1  dapat  diketahui  
lebih  dari  separuh  responden  memiliki 
pengetahuan  yang  tinggi  yaitu  47  (52,8%)  
dalam  melakukan  triase  metode  START  di  
Kota  Bukittinggi  tahun  2019. Pengetahuan  
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  diantaranya  
adalah  pendidikan,  pengalaman  terhadap  
suatu  kejadian  dan  fasilitas,  Menurut  
Notoadmojo  (2011). 
Berdasarkan  teori  Notoadmojo  (2010)  
bahwa  semakin  tinggi  tingkat  pendidikan  
seseorang  maka  akan  semakin  tinggi  tingkat  
pengetahuannya.  Hal  tersebut  diperkuat  oleh  
Fitriani  dalam  Widia  Astuti  (2015)  salah  
satu  factor  penting  yang  mendukung  
pengetahuan  tinggi  adalah  tingkat  
pendidikan.  Sehingga  dengan  adanya  
pengetahuan  yang  dimiliki  seseorang  
membuat  mereka  bisa  dengan  mudah  
mencari  dan  menerima  informasi  yang  
dibutukan  sehingga  bisa  mengubah  pola  
piker  dan  membuat   cara  pandang  yang  luas  
dalam  menghadapi  masalah  yang  terjadi  
disekitarnya. 
Pengetahuan  dan  keterampilan  relawan  
dengan  melakukan  triase  metode  START  
sangatlah  penting  dalam  penyela  matan  
korban  bencana dan  relawan  segera  
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mengevaluasi  keadaan  korban  dalam  
keadaan  gawat  darurat. 
Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nurhakiki  
(2016)  relawan  siaga  bencana  berjumlah  259  
didelapan  desa  Kecamatan  Meuraxa  dan  
dilatih  oleh  Palang  Merah  Indonesia  sesudah  
bencana  tsunami  yang  banyak  memakan  
korban,  relawan  sibat  mengabdi  untuk  di  
desanya  sendiri  dan  diharapkan  mendapatkan  
materi  pelatihan  dan  kaderisasi  setiap  tahun  
sesuai  dengan  isu  yang  berkembang,  salah  
satunya  memberikan  pelatihan   dan  
pengetahuan  dengan  metode  START,  agar  
relawan  siaga  bencana  dapat  menolong  
korban  bencana.  Pada  musibah  massal,  
triase  START  sangat  dibutukan  sebelum  
pihak  kesehatan  datang  memberikan  
pertolongan.  Tujuan  penelitian  ini  
mengetahui  tingkat  pengetahuan  relawan  
siaga  bencana  tentang  metode  triase  
START.  Jenis  penelitian  ini  adalah  
deskriptif  eksploratif  dengan  disain  cross  
sectional  study.   
Metode  pengambilan  sampel  
mengunakan  non  probability  sampling  
dengan  teknik  purposive  sampling  dengan  
jumlah  sampel  73  responden.  Alat  
pengumpulan  data  berupa  kuesioner  terdiri  
dari  25  item  pertanyaan  dalam  bentuk  skala  
guttman.  Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  
pengetahuan  relawan  siaga  bencana  tentang  
metode  triase  START  di  Kecamatan  
Muuraxa  Banda  Aceh  tahun  2016  berada  
pada  kategori  baik  dengan  58  responden.  
Hasil  penelitian  menunjukan  dari  metode  
triase  START,  pengetahuan  relawan  siaga  
bencana  ditinjau  dari  pernapasan  korban  
baik  66  responden,  sirkulasi  korban  baik  52  
responden,  dan  penilaian  tingkat  kesadaran  
baik  59  responden.  Disarankan  pada  PMI  
yang  melatih  relawan  siaga  bencana 
Kecamatan  Meuraxa  Banda  Aceh  agar  dapat  
meningkatkan  pelatihan  triase  dan  
memperbarui  pelatihan  terhadap  metode  
triase  START,  dan  memfasilitasi  simulasi  
bencana  dan  pertolongan  pertama  saat  
bencana  agar  dapat  dilakukan  lagi  oleh  
relawan  siaga  bencana  dan  sibat  tidak  
merupakan  teknik-teknik  metode  triase  
START  saat  bencana  terjadi. 
Pengetahuan  relawan  di  kota  
Bukittinggi  sebagian  besar  sudah  baik  
dikarenakan  sebagian  besar  relawan  
mengikuti  pelatihan-pelatihan  tentang  
simulasi  bencana  khususnya  tentang  triase,  
dan  juga  relawan  dapat  mengupdate  
informasi  tentang  triase  metoda  START  
melalui  jaringan  sosial  salah  satunya.  
Sehingga  tingkat  pengetahuan  relawan  
semakin  baik  dalam  menerima  informasi  
dan  bisa  diaplikasikannya  dalam  melakukan  
triase  metoda  START.  Selain  itu,  faktor  
umur  juga  mempengaruhi  tingkat  
pengetahuan  seseorang,  sebab  semakin  
cukup  umur  seseorang  maka  kekuatan  
seseorang  lebih  dipercaya  dari  orang  yang  
belum  tinggi  pengetahuannya.  Pada  dasarnya  
semakin  dewasa  usia  seseorang,  maka  
semakin  banyak  pengalaman  yang  
dimilikinya.   
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Relawan Tentang Triase Metode  START Di Kota 
Bukittinggi Tahun 2019 
 
Sikap Relawan Frekuensi (f) Persentase (%) 
Negatif 41 46.1 
Positif 48 53.9 
Total 89 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat  diketahui  lebih  
dari  sebagian  48  (53.9%)  responden  
memiliki  sikap  yang  positif  dalam  
melakukan  triase  metode  START  di  kota  
Bukittinggi  tahun  2019. Sikap  merupakan  
reaksi  atau  respon  yang  masih  tertutup  dari  
seseorang  terhadap  suatu  stimulus  atau  
objek.  Sikap  belum  tentu  merupakan  
predisposisi  tindakan  suatu  perilaku.  Sikap  
ini  masih  merupakan  reaksi  tertutup,  bukan  
merupakan  reaksi  terbuka  atau  tingkah  laku  
yang  terbuka.  Sikap  seseorang  terbentuk  
dalam  suatu  objek  dalam  hal  ini  tentang  
relawan  dalam  keterampilan  melakukan  
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triase  metoda  START  kepada  korban  
bencana. 
Pendidikan  relawan  yang  tinggi  
memang  sangat  penting  dalam  
mempengaruhi  sikap  relawan  tentang  
keterampilan  relawan  melakukan  triase  
metoda  START.  Pendidikan  dapat  
mempengaruhi  seseorang  akan  pola  hidup  
terutama  dalam  memotivasi  untuk  sikap  
serta  dalam  keterampilan. Newcomb  
menyatakan  bahwa  sikap  merupakan  
kesiapan  atau  kesediaan  untuk  bertindak  dan  
bukan  pelaksanaan  dari  motif  tertentu,  2011  
dalam  endang,  dkk  2013).  Fungsi  sikap  
belum  merupakan  tindakan  (reaksi  terbuka)  
atau  aktifitas,  akan  tetapi  merupakan  
predisposisi   perilaku/ tindakan  atau  reaksi  
tertutup (Notoadmodjo, 2005) 
Menurut  asumsi  peneliti  sikap  relawan  
di  kota  Bukittinggi  sudah  positif.  Adapun  
factor  yang  mempengaruhi  sikap  relawan  
yang  positif  adalah  tingkat  pendidikan  
maupun  pengalamannya.  Selain  itu  factor  
lain  yang  mempengaruhi  sikap  yang  positif  
adalah  situasi  lingkungan  yang  baik  sesama  
relawan  dan  saling  berbagi  ilmu  maupun  
pengalaman.    
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Relawan Tentang Triase Metode  START Di Kota 
Bukittinggi Tahun 2019 
 
Keterampilan Relawan Frekuensi (f) Persentase (%) 
Kurang Terampil 34 38,2 
Terampil 55 61.8 
Total 89 100 
 
Berdasarkan  tabel 4 dapat  diketahui  
lebih  dari  sebagian  48  (53.9%)  responden 
memiliki  sikap  yang  positif  dalam  
melakukan  triase  metode  START  di  kota  
Bukittinggi  tahun  2019. Menurut  asumsi  
peneliti  keterampilan  relawan  di  kota  
Bukittinggi   sudah  terampil.  Adapun  factor  
yang  mempengaruhi  keterampilan  relawan  
yang  terampil  karena  relawan  melakukan  
keterampilannya  sesuai  dengan  dengan  
keterampilan  melakukan  triase  metode  
START,  sehingga  setiap  tindakan  yang  
dilakukan  dapat  diselesaikan  dengan  terampil  
dan  sesuai  dengan  prosedur  yang  telah  ada. 
 
Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Dengan Keterampilan Melakukan Triase Metode  START  
Di Kota Bukittinggi Tahun 2019 
               
Pengetahuan Relawan 
Keterampilan Relawan 
Total OR pValue Kurang 
Terampil 
Terampil 
N % N % N % 
0.203 0,001 
Tinggi 10 21,7 36 78,3 47 100 
Rendah 24 55,8 19 44,2 42 100 
Total 34 38,2 55 61,8 89 100 
 
Berdasarkan  tabel  4  dapat  diketahui  
bahwa  dari  42  orang  relawan  yang   
pengetahuan  rendah  kurang  terampil  
sebanyak  55,8%  dalam  melakukan  triase  
metode  START,  dari  24  relawan  yang  
memiliki  pengetahuan  rendah  ada  sebanyak  
19 (44,2%)  relawan  yang  keterampilannya  
terampil  dalam  melakukan  triase  metode  
START,  sedangkan dari  pengetahuan  yang  
tinggi  47  (52,8%)  terdapat keterampilan 
relawan terampil dan 10 orang relawan kurang 
terampil dalam  melakukan  triase  metoda  
START sebanyak (21,7%). 
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Hasil  uji  statistik  antara  hubungan  
pengetahuan  dengan  keterampilan  relawan  
dengan  melakukan  triase  metode  START  di  
kota  Bukittinggi  tahun  2019  diperoleh  nilai  
P value  0.001  bila  dibandingkan  dengan  α  
0,05  maka  P value  <α  yang  artinya  ada  
hubungan  antara  pengetahuan  relawan  
dengan  keterampilan  relawan  dalam  
melakukan  triase  metoda  START. 
Dari  perhitungan  statistik  diperoleh  nilai  
OR  0,203  artinya  pengetahuan  relawan  yang  
rendah  beresiko  0,203  kali  untuk  tidak  
terampil   melakukan  triase  metode START. 
Tabel 5. Hubungan Sikap Relawan Dengan Keterampilan Melakukan Triase Metode  START  
Di Kota Bukittinggi Tahun 2019 
                    
Sikap Relawan 
Keterampilan Relawan 
Total OR pValue Kurang 
Terampil 
Terampil 
N % N % N % 
3,474 0,005 
Negatif 22 51,2 21 48,8 41 100 
Positif 12 26,1 34 73,9 48 100 
Total 34 38,2 55 61,8 89 100 
  
Berdasarkan  Tabel  5 dapat  diketahui  
bahwa  dari  41  relawan  yang  memiliki  sikap   
negatif  ada  sebanyak  22  (51.2%)  relawan  
yang  keterampilannya  kurang  terampil  
dengan  melakukan  triase  metode  START,  
sedangkan  dari  48  relawan  yang  memiliki  
sikap  positif  ada  sebanyak  34  (73.9%)  
relawan  yang  keterampilannya  terampil  
dengan  melakukan  triase  metode  START. 
Hasil  uji  statistik  antara  hubungan  sikap  
dengan  keterampilan  relawan  dengan   
melakukan  triase  metode  START  di  
kota  Bukittinggi  tahun  2019  diperoleh  nilai  
p =  0.005  (p<0.05)  yang  artinya  ada  
hubungan  antara  sikap  relawan  dengan  
keterampilan  relawan  dalam  melakukan  
triase  metode  START.  Dari  perhitungan  
statistik  diperoleh  nilai  OR  3,474  artinya  
sikap  relawan  yang  negative  beresiko  3  kali  
untuk  tidak  terampil  dalam  melakukan  triase  
metode  START. 
Menurut  Notoatmodjo  (2003)  faktor-
faktor  yang  mempengaruhi  pengetahuan  
diantaranya  adalah  umur,  pendidikan,  
pengalaman.  Dimana  ada  dua  pendapat  
mengenai  jalannya  perkembangan  selama  
hidup:  Semakin  tua  semakin  bijaksana,  
semakin  tua  semakin  banyak  informasi  yang  
dijumpai,  semakin  banyak  hal  yang  
dikerjakan,  tidak  dapat  mengajarkan  
kepandaian  baru  pada  orang  tua  yang  sudah  
tua  karena  mengalami  kemunduran  fisik  
maupun  mental.  Dapat  dipikirkan  bahwa  IQ  
akan  menurun  sejalan  bertambahnya  usia,  
Khususnya  pada  beberapa  kemampuan  yang  
lain  seperti  misalnya  pengetahuan  kosakata  
dan  pengetahuan  umum,  kiranya  hanya  
sedikit  pengaruhnya. 
Beberapa  teoritis  berpendapat  bahwa  IQ  
seseorang  akan  menurun  cukup  cepat  sejalan  
dengan  berjalannya  usia.  Pendidikan  
merupakan  suatu  usaha  sadar  untuk  
mengembangkan  kepribadian  dan  
kemampuan  didalam  dan  diluar  sekolah  dan  
berlansung  seumur  hidup.  Dan  pengalaman  
belajar  dalam  bekerja  yang  dikembangkan  
memberikan  pengetahuan  dan  keterampilan  
professional.  Menurut  teori  Stimulus  Respon  
menyatakan  bahwa  semakin  bertambah  usia  
semakin  lambat  stimulus respon yang  
diterima  (Notoatmodjo,  2003). 
Pada  penelitian  ini  pengetahuan  tidak  
hanya  dipengaruhi  oleh  pendidikan  saja  
namun  juga  dipengaruhi  usia  dan  
pengalaman  kerja.  Hubungan  pengetahuan  
relawan  di  PMI,  TAGANA,  KBLK,  BRT  
sangatlah  penting  dalam  melakukan  triase  
metode  START.  Relawan  mempunyai  
keterampilan  utama  dalam  triase,  sehingga  
relawan  yang  bertugas  sebagai  penyelamatan  
korban  bencana  khususnya  melakukan  triase  
metode  START  yang  diperoleh  melalui  
pendidikan  khusus  yang  terprogram  dan  
terstruktur,  yang  dibuktikan  dengan  
sertifikat. 
Adapun  faktor  yang  mempengaruhi  
tingkat  pendidikan  relawan  telah tinggi  
karena  kemajuan  teknologi  saat  ini  seperti  
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bisa  mengakses  internet  sehingga  mereka  
dengan  mudah  mencari  informasi  terkait  apa  
yang  mereka  butuhkan.  Terbukti  dengan  
hasil  penelitian  yang  dilakukan  ada  
sebanyak  55  (61.8%)  relawan  yang  
pengetahuannya  tinggi  dengan  melakukan  
triase  metode  START. 
Hubungan  Sikap    Relawan  Dengan  
Keterampilan  Melakukan  Triase  Metode  
START  Di  Kota  Bukittinggi  Tahun  2019 
Dari  tabel  menunjukan  bahwa  dari  41  
relawan  yang  memiliki  sikap  negative  ada  
sebanyak  34  (38.2%)  relawan  yang  
keterampilannya  kurang  terampil  dengan  
melakukan  triase  metode  START. 
Dari  hasil  uji  statistic  dengan  
mengunakan  chi square  dengan  tingkat  
kepercayaan  95%  antara  variabel  sikap  
dengan  keterampilan  relawan  diperoleh  nilai  
p =  0,005  (p<0.05)  ini  menyatakan  ada  
hubungan  yang  bermakna  antara  sikap  
relawan  dengan  keterampilan  relawan  denga   
n  melakukan  triase  metode  START  di  kota  
Bukittinggi  tahun  2019. 
Pendapat  Allport  (1954)  yang  dikutip  
Notoatmodjo  (1993)  yaitu  pembentukan  
sikap  yang  utuh  pengetahuan,  berpikir,  
keyakinan  dan  emosi  memegang  peranan  
penting.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  (Anwar  
S,  2002)  yaitu  komponen  kognitif  
merupakan  respresentasi  uji  yang  dipercayai  
seseorang  mengenai  apa  yang  berlaku  atas  
apa  yang  tema  bagi  ibjek  sikap.  Sekali  
kepercayaan  itu  sudah  terbentuk,  maka  akan  
menjadi  dasar  pengetahuan,  seseorang  
mengenai  apa  yang  ia  harapkan.  Jadi  
pengetahuan  sangat  menentukan  seseorang  
untuk  bersikap  positif  atau  negative.  
Kecendrungan  seseorang  bertindak,  menurut  
Victor  (1997)  menambahkan  bahwa  
pengetahuan  akan  terus  berkembang  seiring  
tuntutan  hidup  seseorang,  sehingga,  
pengetahuan  yang  diperoleh  dari  proses  
pendidikan  sejak  lahir  baik  formal  maupun  
non  formal  akan  sangat  menentukan  
seseorang  dalam  menghadapi  lingkungannya  
(Media  Informasi  Ilmu,  2009). 
Menurut  asumsi  peneliti  sikap  relawan  
berhubungan  dengan  keterampilan  relawan  
dengan  melakukan  triase  metode  START  
disebabkan  oleh  adanya  relawa  mengikuti  
pelatiahan  maupun  mencari  tahu  tentang  
triase  metode  START  sehingga  relawan  
lebih  percaya  diri  dengan  melakukan  triase  
metoda  START. 
Sedangkan  sikap  yang  negative  dan  
keterampilan  kurang  terampil  disebabkan  
oleh  kurangnya  pengalaman  yang  dimiliki  
oleh  relawan  dengan  melakukan  metode  
START.  Selain  itu  karena  relawan  masih  
kurang  pengetahuan  tentang  triase  metode  
START  sehingga  ketika  memberikan  
pertolongan  kepada  korban  bencana  dengan  
melakukan  triase  metode  START  kurang  
terampil. 
Selain  itu  dalam  penelitian  ini  juga  
ditemukan  sikap  relawan  yang  positif  namun  
keterampilannya  kurang  terampil,  hal  itu  
disebabkan  oleh  factor  spikologis  relawan  
yang  belum  terlatih  dengan  melakukan  triase  
metode  START.  Sehingga  tidak  semua  
relawan  dapat  beradaptasi  dan  terlati  dengan  
cepat.  Namun  beberapa  hal  yang  bersifat  
spesialistik  akan  menjadi  sebuah  hambatan. 
 
KESIMPULAN 
Lebih  dari  separuh  yaitu  47  (52.8%)  
responden  memiliki  pengetahuan  tinggi  
dengan  melakukan  triase  metode  START  di  
kota Bukittinggi  tahun  2019. 
 Lebih  dari  separuh  yaitu  48  (53.9%)  
responden  memiliki  sikap  yang positif  
dengan  melakukan  triase  metode  START  di  
kota  Bukittinggi  tahun  2019. 
 Lebih  dari  separuh  yaitu  55  (61.8%)  
responden  memiliki  keterampilan  yang  
terampil  dalam  melakukan  triase  metode  
START  di  kota  Bukittinggi. 
 Ada  hubungan  yang  bermakna  antara  
pengetahuan  relawan  dengan  keterampilan  
relawan  melakukan  triase  metode  START  di  
kota  Bukittinggi  tahun  2019  dengan  nilai  
alpa  0,05  lebih  besar  dari  nilai  p value  
0,001. 
  Ada  hubungan  yang  bermakna  
antara  sikap  relawan  dengan  keterampilan  
relawan  melakukan  triase  metode  START  di  
kota  Bukittinggi  tahun 2019  dengan  nilai  
alpa  0,05  lebih  besar  dari  nilai  p value  
0,005 
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